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Penelitian bertujuan untuk menjelaskan latar belakang berdirinya Soearti yang
menjadi media resmi dari Organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiah. Dan juga, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gerakan modernisasi melalui media massa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Segjarah yang terdiri
dari empat tahap, Pertama Heuristik, yaitu tahapan pengumpulan data dan informasi
yang diperoleh dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer didapatkan
dari hasil wawancara dengan pengurus Tarbiyah, akademisi,dan Peneliti terdahulu, serta
arsip-arsip Perti. Sedangkan sumber sekunder didapatkan dari berbagal literatur yang
berkaitan dengan penelitian ini. Kedua Kritik Sumber, yaitu melakukan kritik terhadap
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan arsip Perti. Ketiga Interpretasi, yaitu
melakukan penafsiran terhadap data-data yang sudah melalui tahapan kritik sumber.
Keempat Historiografi, menuliskan data hasil penelitian yang berkaitan dengan topik
penelitian untuk dijadikan suatu karyailmiah.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa Gerakan Modernisasi
media massa sangat dipengaruhi oleh perbedaan Kaum Tua dan Kaum yang melahirkan
Kaum Intelektual di Sumatra Barat. Hadirnya kritikan dari Ulama Golongan Muda
direspon dengan sangat hati-hati oleh Kaum Tua supayatidak terjadi peperangan seperti
perang paderi yang pernah terjadi sebelumnya. Sebelum Persatuan Tarbiyah Islamiyah
lahir, Kaum Tua Minangkabau juga sudah mempunya surat kabar namun tidak ada
yang bertahan lama. Pada tahun 1935 Perti mengadakan konfrensi yang dilaksanakan di
Bukittinggi yang melahirkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Persatuan
Tarbiyah Islamiyah. Dalam pasal 2 anggaran Rumah Tangga Persatuan Tarbiyah
Islamiyah yang pertama itu akan diterbitkannya majalah, buku-buku agama dan buku-
buku pengetahuan umum. Dan malgjah yang dikeluarkan Perti sebagai media resminya
yaitu Majaah Soearti. Setelah menjadi media resmi Persatuan Tarbiyah Islamiyah,
Soearti menjadi respon dari perbedaan-perbedaan antara Kaum Tua dan Kaum Muda.
Langkah yang ditempuh oleh Kaum Tua ini pada intinya adalah langkah antisipatif agar
paham Sunniyah Syafi’iyah tetap survive di Minangkabau.



